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Abstrak 

Pengabdian ini bertujuan Untuk Edukasi Masyarakat Tentang Dampak Radiasi Gelombang 

Elektromagnetik Terhadap Kesehatan Manusia Di Desa Sembahe Kabupaten Deli Serdang. Laporan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi Amal Bhakti 

Medan diharapkan dapat dijadikan referensi bagi seluruh civitas akademika ATRO AMAL BHAKTI 

MEDAN dalam merencanakan dan menjalankan penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat di 

setiap unit kerja yang ada di lingkungan ATRO AMAL BHAKTI MEDAN. Tim penyusun menyadari 

bahwa Laporan Pengabdian Kepada Masyarakat ATRO AMAL BHAKTI MEDAN ini masih banyak 

kekurangan baik dari isi maupun redaksinya. Diharapkan dengan disusunnya laporan Pengabdian 

Kepada Masyarakat Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi Amal Bhakti Medan ini dapat 

memberikan kontribusi yang baik dan memberi manfaat, untuk memajukan dan meningkatkan 

pengembangan ilmu khususnya di bidang kesehatan bagi masyarakat. 

Kata kunci: Edukasi, Dampak Radiasi, Kesehatan 

 

Abstract 

This service aims to educate the public about the impact of electromagnetic wave radiation on human 

health in Sembahe Village, Deli Serdang Regency. It is hoped that the Community Service Report of 

the Amal Bhakti Medan Academy of Radiodiagnostic and Radiotherapy Engineering can be used as a 

reference for the entire ATRO AMAL BHAKTI MEDAN academic community in planning and 

carrying out community service in each work unit within the ATRO AMAL BHAKTI MEDAN 

environment. The drafting team realized that the ATRO AMAL BHAKTI MEDAN Community 

Service Report still had many shortcomings both in terms of content and editorial. It is hoped that the 

preparation of the Community Service report for the Medan Charity Bhakti Academy of 

Radiodiagnostic Engineering and Radiotherapy can make a good contribution and provide benefits, to 

advance and improve the development of knowledge, especially in the field of health for the 

community. 
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PENDAHULUAN 

 Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan tiga acuan dasar yang meliputi pendidikan, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat yang wajib dilaksanakan oleh civitas akademika di perguruan 

tinggi (Yanto et al., 2021). Pendidikan dan pengajaran digunakan sebagai landasan untuk memulai 

suatu penelitian dan pengembangan (Lubis et al., 2022b). Kegiatan penelitian merupakan langkah awal 

sebagai persiapan untuk mengabdi kepada masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat merupakan 

tujuan utama dari adanya pendidikan dan penelitian (Lubis et al., 2022a). 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan sivitas akademika dalam mengamalkan dan 

membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang wajib ditempatkan dan dilaksanakan pada posisi penting bagi 

para dosen, sebagai tenaga fungsional di perguruan tinggi (Pangajow et al., 2022). Selain dosen, 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tidak terlepas dari civitas akademik seperti mahasiswa, 

tenaga kependidikan dan instansi terkaitkegiatan (Wismaya, 2022). 

Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi Amal Bhakti Medan memiliki Lembaga Pusat 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) sebagai unit yang memiliki wewenang dalam 

melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan ATRO Amal 

Bhakti Medan (Mei Diastuti et al., 2023). LPPM ATRO Amal Bhakti Medan akan mengkoordinir 
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kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh dosen di lingkungan ATRO Amal Bhakti Medan. Institusi 

juga mendukung dosen dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan memfasilitasinya, yaitu 

dalam bentuk pemberian dana hibah internal (Yushardi et al., 2022b). Melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, ATRO Amal Bhakti Medan akan memberikan solusi bagi masalah yang dihadapi 

oleh masyarakat secara riil khususnya dalam bidang kesehatan (Diastuti et al., 2021). Oleh karena itu, 

setiap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat harus mengikuti ketentuan yang berlaku sesuai 

dengan yang tertulis di dalam proposal pengabdian kepada masyarakat ATRO Amal Bhakti Medan ini 

(Yushardi et al., 2022a). 

 

METODE 

Lembaga Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) ATRO Amal Bhakti 

Medan merupakan unit yang diberikan wewenang sebagai pelaksana akademik yang 

mengkoordinasikan, memantau dan menilai pelaksanaan kegiatan pengabdian kepadamasyarakat yang 

diselenggarakan oleh seluruh dosen dan tenaga kependidikan ATRO Amal Bhakti Medan serta ikut 

mengusahakan dan mengendalikan administrasi sumber daya yang diperlukan. Adapun tugas dari 

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) ATRO Amal Bhakti Medan antara lain 

(Sulistiyowati et al., 2023). 

a. Perencanaan 

 Lembaga Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) ATRO Amal Bhakti 

Medan melalui Unit LPPM menangani perencanaan pengajuan usulan dan pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat serta diseminasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Unit LPPM ATRO 

Amal Bhakti Medan akan memberikan surat pemberitahuan rentang waktu pengajuan usulan 

pengabdian kepada masyarakat kepada seluruh staf dosen di lingkungan ATRO Amal Bhakti Medan 

(Hermawan et al., 2021). 

b. Pengendalian 

 Lembaga Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) ATRO Amal Bhakti 

Medan melaksanakan koordinasi dan mengendalikan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

(Idayati, 2011). Adapun bentuk pengendalian kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

antara lain: 

1. Pelaksanaan pengendalian semua kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan 

oleh LPPM ATRO Amal Bhakti Medan. 

2. LPPM ATRO Amal Bhakti Medan menunjuk tim monitoring dan evaluasi terhadap semua 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tim akan melaksanakan pengawasan melalui evaluasi 

pengabdian kepada masyarakat dan dilaksanakan secara berkala berdasarkan masing-masing 

laporan kemajuan pengabdian kepada masyarakat yang telah diterima oleh LPPM Stikes 

SeniorMedan. 

c. Evaluasi 

 Kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh LPPM ATRO Amal Bhakti Medan antara lain. 

a. Tinjauan terhadap program dan kebijaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan. 

b. Tinjauan mengenai dana yang dianggarkan dalam pelaksanaan keseluruhan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat (Caesar et al., 2023). 

c. Tinjauan mengenai hasil kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat yang diukur menggunakan kuesioner sebagai landasan dalam menentukan 

keberhasilan dari pelaksanaan pengandian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan. 

d. Hambatan yang dialami selama pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

e. Evaluasi terhadap proses persiapan kegiatan. 

f. Evaluasi terhadap tindak lanjut kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang sudah 

dilaksanakan. 

d. Laporan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada bulan Oktober 2023. Kegiatan dilakukan dengan rincian 

sebagai berikut: Edukasi masyarakat tentang bahaya Paparan Gelombang Elektromagnetik Bagi 

Kesehatan Tubuh. Lokasi Kegiatan: Desa Sembahe Baru, Kec. Pancur Batu, Kab. Deli Serdang 

Tabel 1. Susunan Kegiatan 
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No Nama Kegiatan Alokasi Waktu Keterangan 

1 

Pembukaan 

 

1. Kata sambutan dari  ATRO 

Amal Bhakti Medan 

2. Kata sambutan dari Kepala 

Desa/ Dusun 

30 menit 

1. Juliana Sidauruk, 

 S.Si., M. Si 

 

 

 

 

2. Kornelius Tarigan  

2 Penyuluhan 

60 menit 
Juliana Sidauruk, S. Si., 

M. Si 
 

1. Edukasi serta kegiatan 

penyuluhan pada masyarakat 

tentang bahaya atau dampak 

gelombang elektromagnetik bagi 

kesehatan tubuh. 

3 Tanya Jawab 30 menit 

Juliana Sidauruk, S. Si., 

M. Si 

Masyarakat 

4 

Penutup 

1. Ketua Pelaksana Pengabmas 

2. Kepala Desa 

15 menit 

1. Juliana Sidauruk, 

 S.Si., M. Si 

 

2. Kornelius Tarigan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Istilah radiasi sering dianggap menyeramkan, sesuatu yang membahayakan, mengganggu 

kesehatan bahkan keselamatan. Padahal di sekitar kita baik di rumah, di kantor, maupun di tempat-

tempat umum, ternyata banyak sekali radiasi. Radiasi pada dasanya adalah suatu cara perambatan 

energi dari sumber energi ke lingkungannya tanpa membutuhkan panas. Beberapa contoh adalah 

perambatan panas, cahaya, dan gelombang radio. Spektrum gelombang elektromagnetik yang kita 

ketahui mencakup rentang frekuensi yang lebar. Gelombang radio, sinyal televisi, sinar radar, cahaya 

tak terlihat, sinar-x dan sinar gamma merupakan contoh-contoh gelombang elektromagnetik 

(Nuramdiani, 2023). Dalam ruang hampa, gelombang ini semuanya merambat dengan kecepatan yang 

sama, 3 x 108 m/s. Sumber elektromagnetik ada dimana-mana, matahari, bintang, lampu, dan tornado 

merupakan sumber alamiah dari gelombang elektromagnetik. Ada juga sumber elektromagnetik 

buatan seperti ledakan nuklir, rangkaian listrik dengan tube vakum atau transistor, diode microwave, 

laser antena radio dan banyak lagi. 

Tubuh manusia akan tersinari oleh berbagai frekuensi gelombang elektromagnetik yang kompleks. 

Tingkat paparan gelombang elektromagnetik dari berbagai frekuensi berubah secara signifikan sejalan 

dengan perkembangan teknologi yang menimbulkan kekhawatiran bahwa paparan dari gelombang 

elektromagnetik ini dapat berpengaruh buruk terhadap kesehatan fisik manusia. Ada kemungkinan 

gangguan tersebut adalah electrical sensitivity. Electrical sensitivity adalah gangguan fisiologis 

dengan tanda dan gejala neurologis maupun kepekaan, berupa berbagai gejala dan keluhan. Gangguan 

ini umumnya disebabkan oleh radiasi elektromagnetik yang berasal dari jaringan listrik tegangan 

tinggi atau ekstra tinggi, peralatan elektronik di rumah, di kantor maupun industri. Termasuk telepon 

seluler (ponsel) maupun microwave oven, ternyata sangat potensial menimbulkan berbagai keluhan 

tersebut (Permadani et al., 2023). 

Banyak kalangan mengklaim bahwa gelombang elektromagnetik yang dipancarkan oleh alat-alat 

listrik dapat mengganggu kesehatan pengguna dan orang-orang yang berdiri di sekitarnya. Anggapan 

ini dibenarkan oleh para ahli bidang telekomunikasi, namun tidak sedikit pula bantahan-bantahan oleh 

beberapa pihak yang menyangkal sebaliknya. Berdasarkan hal di atas akan dijelaskan secara garis 

besar gelombang elektromagnetik serta pengaruhnya terhadap kesehatan manusia. 

Aplikasi Gelombang Elektromagnetik serta Dampak terhadap Kesehatan Manusia. 
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Manusia telah menemukan peralatan yang menghasilkan energi elektromagnetik untuk komunikasi, 

sensor dan deteksi, serta keperluan lain. Apapun tujuannya, sebuah sistem harus menstransmisikan 

energi tersebut dalam cara yang diinginkan. Beberapa cara mentransmisikan adalah melalui saluran 

transmisi, dengan mengirimkannya melalui udara, atau dengan cara microwave titik ke titik. Kemajuan 

teknologi komunikasi akan diikuti oleh tingkat kehidupan yang lebih baik, yang akan menuju ke 

tingkat kemudahan-kemudahan dalam berkomunikasi, dengan diciptakannya telepon seluler (ponsel). 

Ponsel merupakan alat komunikasi dua arah dengan menggunakan gelombang radio yang juga dikenal 

dengan radio frequency (RF), dimanapun Anda melakukan panggilan, suara akan ditulis dalam sebuah 

kode tertentu ke dalam gelombang radio dan selanjutnya diteruskan melalui antena ponsel menuju ke 

base station terdekat dimana anda melakukan panggilan (Seniari & Dharma. S, 2021). Gelombang 

radio inilah yang menimbulkan radiasi dan banyak kontroversi dari berbagai kalangan tentang 

keamanan dalam menggunakan ponsel. Secara garis besar, radiasi total yang diserap oleh tubuh 

manusia adalah tergantung pada beberapa hal: frekuensi dan panjang gelombang medan 

elektromagnetik  

1. polarisasi medan elektromagnetik 

2. jarak antara badan dan sumber radiasi elektromagnetik dalam hal ini handphone  

3. keadaan paparan radiasi, seperti adanya benda lain disekitar sumber radiasi  

4. sifat-sifat elektrik tubuh. Hal ini sangat tergantung pada kadar air didalam tubuh, 

radiasi akan lebih banyak diserap pada media dengan konstan dielektri tinggi seperti otak, otot dan 

jaringan lainnya dengan kadar air tinggi. 

Efek yang ditimbulkan oleh radiasi gelombang elektromagnetik dari telepon seluler dibagi menjadi 

dua yaitu (The National Radiological Protection Board: 

1. Efek fisiologis 

Efek fisiologis merupakan efek yang ditimbulkan oleh radiasi gelombang elektromagnetik 

tersebut yang mengakibatkan gangguan pada organ-organ tubuh manusia berupa, kangker otak dan 

pendengaran, tumor, perubahan pada jaringan mata, termasuk retina dan lensa mata, gangguan pada 

reproduksi, hilang ingatan, kepala pening (Imansyah et al., 2023). 

2. Efek psikologis  

Merupakan efek kejiwaan yang ditimbulkan oleh radiasi tersebut misalnya timbulnya stress dan 

ketaknyamanan karena penyinaran radiasi berulang-ulang. Radiasi Elektromagnetik Dari Telepon 

Seluler Telepon seluler (ponsel) mentransmisikan dan menerima sinyal dari dan ke substasiun yang 

ditempatkan di tengah kota. Substasiun yang menerima sinyal paling jernih dari telepon seluler 

memberikan pesan ke jaringan telepon local jarak jauh. Jaringan Personal Communication Services 

(PCS) mirip dengan system telepon seluler. PCS menyediakan komunikasi suara dan data didesain 

untuk menjangkau daerah yang luas. Pita frekuensi 800 sampai dengan 3000 MHz telah dijatahkan 

untuk peralatan komunikasi ini (Kobb,1993). 

Karena telepon seluler atau unit PCS harus berhubungan dengan substasiun yang diletakkan 

beberapa kilometer jauhnya, pancaran dari peralatan +ini harus cukup kuat untuk memastikan 

sinyalnya bagus. Peralatan ini memancarkan daya sekitar 0,1 sampai dengan 1,0 W. Tingkat daya dari 

antena ini aman untuk kesehatan kepala (Fischetti, 1993). 

Kerapatan daya puncak dari antena pada telepon seluler ini memdekati 4,8 W/m2 atau 0,48 

mW/cm2 (IEEE C 95.1-1991). Penelitian mengenai pengaruh gelombang mikro terhadap tubuh 

manusia menyatakan bahwa untuk daya sampai dengan 10 mW/cm2 masih termasuk dalam nilai 

ambang batas aman (Wardhana,2000) 

Para ahli mengungkapkan radiasi yang ditimbulkan ponsel tidak seratus persen bisa menyebabkan 

gangguan kesehatan terhadap manusia, mengingat masih banyak orang yang masih setia menggunakan 

piranti wireless ini untuk memudahkan aktifitasnya dan tidak terjadi suatu hal apapun bahkan boleh 

dibilang masih aman-aman saja (Rosenfield et al., 2020). Namun kita juga tidak bisa mengabaikan 

atas permasalahan ini, paling tidak sudah dibuktikan oleh salah satu negara yang memiliki jumlah 

pengguna ponsel terbanyak dunia. Peraturan tersebut bisa dibilang sangat ketat apalagi mengenai efek 

samping dari radiasi ponsel (Ayu Berlianti et al., 2021). 

Dengan menetapkan aturan ambang batas toleransi radiasi ponsel, tentunya peraturan ini 

menimbulkan banyak perdebatan di kalangan produsen dengan pemerintah setempat. Paling tidak 

kedepan dengan jumlah penduduk Indonesia sekitar 220 juta jiwa dan baru 25 juta pelanggan saja 

yang sudah menggunakan telepon seluler (ponsel). Hal ini menunjukkan bahwa industri seluler 
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ditanah air semakin maju. Seiring semakin populernya telepon genggam ini banyak orang sudah mulai 

mempertanyakan sebenarnya seberapa besar pengaruh radiasi ponsel kepada kesehatan manusia? 

Banyak pengguna ponsel yang mungkin tidak tahu bahwa ponsel yang mereka gunakan dapat 

mengirimkan gelombang elektromagnetik ke dalam tubuh mereka. Sesungguhnya setiap ponsel 

memiliki spesifikasi ukuran banyaknya energi gelombang mikro yang dapat menembus ke dalam 

bagian tubuh seseorang tergantung pada seberapa dekat ponsel dengan kepala (Wati, 2023). Paling 

tidak kurang lebih sebanyak 60 persen dari radiasi gelombang mikro yang diserap dan menembus 

daerah sekitar kepala (Sihombing et al., 2022). 

Pengukuran kadar radiasi sebuah ponsel umumnya disebut dengan Specific Absorption Rate 

(SAR). Pengukur energi radio frekuensi atau RF yang diserap oleh jaringan tubuh pengguna ponsel 

bisa dinyatakan sebagai units of watts perkilogram (W/kg). Batas SAR yang ditetapkan oleh ICNIRP 

adalah 2.0W/kg (watts per kilogram). Sementara The Institute of Electrical and Electronics Engineers 

(IEEE) juga telah menetapkan sebuah standart baru yang digunakan oleh negara Amerika dan negara 

lain termasuk Indonesia adalah dengan menggunakan batas 1.6 W/kg (Sihombing et al., 2022).  

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, WHO, dampak gelombang elektromagnetik tegangan tinggi 

atau ponsel tidak berbahaya asal pancarannya kecil (UKDWNet Club). Para peneliti the Kraeftens 

Bekaempelse mewawancarai 427 warga Denmark yang menderita kanker otak dan 822 orang yang 

tidak menderita tumor kepala tentang penggunaan ponsel (Irsal, 2020). Hasil studi jelas menunjukkan 

penggunaan ponsel sama sekali tidak meningkatkan risiko kanker otak (Sayal et al., 2019). 

 

 
Gambar 1. Foto Bersama 

 

 
Gambar 2. Kegitatan Penyuluhan 

 

SIMPULAN 

Laporan Pengabdian Kepada Masyarakat Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi Amal 

Bhakti Medan diharapkan dapat dijadikan referensi bagi seluruh civitas akademika ATRO AMAL 

BHAKTI MEDAN dalam merencanakan dan menjalankan penyelenggaraan pengabdian kepada 

masyarakat di setiap unit kerja yang ada di lingkungan ATRO AMAL BHAKTI MEDAN. Tim 

penyusun menyadari bahwa Laporan Pengabdian Kepada Masyarakat ATRO AMAL BHAKTI 

MEDAN ini masih banyak kekurangan baik dari isi maupun redaksinya. Diharapkan dengan 

disusunnya laporan Pengabdian Kepada Masyarakat Akademi Teknik Radiodiagnostik dan 

Radioterapi Amal Bhakti Medan ini dapat memberikan kontribusi yang baik dan memberi manfaat, 
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untuk memajukan dan meningkatkan pengembangan ilmu khususnya di bidang kesehatan bagi 

masyarakat. 
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